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ABSTRAK

Ana Tri Sulfa, 2022 : “Persepsi Peserta Pelatihan Menjahit oleh UPTD BLK
Payakumbuh terhadap Keterampilan Menjahit dan
Pendapatan Masyarakat di Kecamatan” Program
Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga,
Departemen IKK, FPP-UNP. Skripsi

Pelatihan yang diadakan oleh UPTD BLK Payakumbuh berguna untuk
memberikan keterampilan kepada peserta pelatihan, dan dapat membuka usaha
mandiri guna meningkatkan pendapatan. Setelah mengikuti pelatihan menjahit,
berdasarkan persepsi peserta pelatihan, masih banyak peserta yang belum
menguasai keterampilan menjahit. Tujuan dari penelitian adalah untuk
menganalisa persepsi peserta pelatihan menjahit yang diadakan oleh UPTD BLK
Payakumbuh terhadap keterampilan menjahit masyarakat, serta menganalisa
persepsi peserta pelatihan menjahit yang diadakan oleh UPTD BLK Payakumbuh
terhadap pendapatan masyarakat dari usaha menjabhit.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Responden dalam penelitian ini merupakan masyarakat yang pernah mengikuti
pelatihan menjahit sebanyak 80 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket dengan skala likert. Uji validitas instrumen melalui validitas isi dan
validitas muka berupa penilaian oleh validasi ahli pada angket, dan uji reliabilitas
menggunakan bantuan SPPS Statistics 17.0 melalui nilai Alpha Cronbach. Teknik
analisis data menggunakan teknik analisis data deskriptif dengan perhitungan
standar deviasi dan pengkategorian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi peserta pelatihan menjahit
terhadap keterampilan setelah mengikuti pelatihan menjahit berada pada kategori
kurang terampil dengan rata-rata skor standar deviasi 71,21%. Selanjutnya peserta
yang membuka usaha menjahit berjumlah 30 orang atau 37,5% dari 80 orang.
Dengan demikian pendapatan masyarakat setelah pelatihan menjahit meningkat,
dari yang semula tidak memiliki pendapatan, setelah pelatihan menjahit menjadi
memiliki pendapatan yang dihasilkan dari membuka usaha menjahit, denga rata-
rata pendatan Rp 1.215.000 perbulan.

Kata kunci: Pelatihan Menjahitt, Keterampilan, Pendapatan
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia saat ini menghadapi banyak masalah ketenagakerjaan yang
sangat kompleks. Permasalahan ketanagakerjaan di Indonesia yaitu tingginya
jumlah pengangguran, ketersediaan lapangan pekerjaan yang terbatas,
rendahnya tingkat pendidikan, upah yang tidak layak, kesejahteraan buruh
yang kurang diperhatikan, persoalan buruh kontrak, dan pemutusan hubungan
kerja (PHK). Yang menjadi permasalahan utama dari ketanagakerjaan adalah
pengangguran. Muslim (2014) menjelaskan bahwa pengangguran merupakan
masalah yang sangat kompleks karena mempengaruhi sekaligus dipengaruhi
oleh banyak faktor yang saling berinteraksi mengikuti pola yang tidak selalu
mudah untuk dipahami.

Pengangguran adalah seseorang yang digolongkan dalam angatan kerja
yang sedang mencari kerja dan yang tidak memiliki pekerjaan (Sukirno, 2008:
13). Pengangguran merupakan salah satu masalah makro ekonomi yang
menjadi penghambat pembangunan daerah karena akan menimbulkan
masalah-masalah sosial lainnya. Salah satu factor pengangguran adalah
populasi penduduk Indonesia yang besar sehingga memunculkan angkatan
kerja baru tiap tahunnya dan berdampak pada tingkat pengangguran.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah pengangguran di
Indonesia pada Ferbruari 2021 berjumlah 8,75 juta orang. Jumlah tersebut

bertambah 1,82 juta jika dibandingkan dengan jumlah pengangguran pada



Februari 2020, yakni 6,93 juta orang. Provinsi Sumatera Barat tercatat sebagai
salah satu provinsi yang memiliki angka pengangguran tertinggi di Indonesia.
Menurut catatan Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Barat berada
peringkat kedelapan (ke-8) angka pengangguran tertinggi di Indonesia.
Pengangguran di  Sumatera Barat berjumlah 184,56 ribu orang pada Februari
2021.

Untuk mengatasi permasalahan pengangguran, pemerintah Provinsi
Sumatera Barat berusaha melakukan berbagai hal. Salah satu upaya yang
dilakukan pemerintah adalah dengan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Meningkatkan sumber daya manusia bisa dilakukan dengan melalui
berbagai cara, diantaranya memberikan pelatihan. Menurut Feti (2019: 41)
pelatihan dan pendidikan dilaksanakan guna mengembangkan serta
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui pelatihan yang
dilakukan pemerintah, kualitas sumber daya manusia akan meningkat karena
memiliki keterampilan. Kualitas sumber daya manusia yang meningkat akan
membantu meningkatkan perekonomian, karena dengan keterampilan yang
dimiliki maka kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan semakin terbuka
lebar, sehingga mengurangi angka pengangguran (Priyono, 2008: 2).

Pelatihan dapat dilakukan oleh Balai Latihan Kerja (BLK) karena BLK
merupakan salah satu solusi untuk melakukan pelatihan dan pendidikan.Balai
Latihan Kerja (BLK) merupakan wadah yang menampung kegiatan pelatihan.
Pelatihan yang diadakan oleh Balai Latihan Kerja berguna untuk membekali

keterampilan kepada peserta dalam berbagai bidang kejuruan dan memberikan



motivasi untuk berusaha mandiri (Hamalik, 2005: 11). Menurut Peraturan
Mentri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia nomor 7 Tahun
2012 Bab 1 Pasal 1 Balai Latihan Kerja (BLK) adalah tempat
diselenggerakannya proses pelatihan kerja bagi peserta pelatihan agar mampu
menguasai suatu jenis dan tingkat kompetensi kerja. Balai Latihan Kerja
(BLK) merupakan salah satu instrumen pengembangan sumber daya manusia
yang diharapkan dapat mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja.
Sehingga mampu melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas,
berkompeten dan memenuhi permintaan pasar tenaga kerja dengan berbagai
kurikulum dan program yang ada di Balai Latihan Kerja (BLK).

Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) adalah organisasi yang
melaksanakan kegiatan teknis operasional pada Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Sumatera Barat terdiri dari beberapa buah Unit Pelaksanaan Teknis
Daerah Balai Latihan Kerja atau disingkat UPTD BLK salah satunya yaitu
UPTD BLK Payakumbuh (PERGUB Sumbar No 111 Tahun 2017). UPTD
BLK Payakumbuh menyelenggarakan program-program pelatihan yang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan sikap warga
belajar dibidang pekerjaan atau usaha tertentu sesuai dengan minat, serta
potensi lingkungannya sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya.

Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Latihan Kerja (UPTD BLK)
Payakumbuh merupakan perpanjangan tangan Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat sebagai pelaksana teknis pelatihan.



UPTD BLK Payakumbuh menyelenggarakan program-program pelatihan
yang terdiri dari 7 (tujuh) bidang kejuruan. Salah satunya adalah program
pelatihan menjabhit.

Pelatihan menjahit bertujuan untuk mempersiapkan sumber daya
manusia yang terampil dan beretos tinggi khususnya dibidang menjahit,
memberikan bekal keterampilan yang profesional untuk bekerja atau menjadi
wirausaha dengan keahlian menjahit. Penyelenggaraan program kecakapan
hidup (/ife skill) melalui pelatihan menjahit ini diarahkan pada upaya
penentasan kemiskinan, memberikan lapangan pekerjaan, meningkat
pendapatan masyarakat, serta upaya memecahkan masalah pengangguran
dengan keterampilan menjahit yang dimiliki.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara penulis dengan Bapak
Ricky Azhar selaku instruktur menjahit di UPTD BLK Payakumbuh pada
tanggal 9 Juni 2021. Bapak Ricky mengatakan bahwa:

1. Syarat untuk mengikuti pelatihan menjahit adalah calon peserta telah
berusia minimal 17 tahun dan maksimal 45 tahun, dan melengkapi syarat
administrasi seperti fotocopy KTP, fotocopy ijazah terakhir, dan pas foto
3x4.

2. Pelatihan bisa dilakukan di gedung BLK ataupun di daerah peserta,
asalkan peserta mengajukan proposal permohoman pelatihan dengan
syarat satu kelompok terdiri dari 16 orang dan kelompok juga

menyediakan tempat untuk pelatihan.



. Kabupaten Lima Puluh Kota tercatat sebagai salah satu Kabupaten
terbanyak yang mendapatkan pelatihan menjahit.

. Pelatihan dilaksanakan jika peserta telah memenuhi kuota kelompok. Satu
kelompok pelatihan terdiri dari 16 orang. Menurut SOP satu kelompok
yang terdiri dari 16 orang dipandu oleh 2 orang fasilitator/instruktur
menjahit. Namun karena kekurangan sumber daya manusia sebagai
instrukur menjahit, setiap kelompok hanya dipandu oleh 1 orang instruktur
saja.

Selama pelatihan berlangsung peserta pelatihan tidak dipungut biaya
sepersen pun, setiap peserta mendapatkan fasilitas seperti uang saku
perharinya yang diberikan saat penutupan pelatihan, makan siang dan
snack perharinya, dan fasilitas menjahit seperti mesin jahit, alat dan bahan
menjahit.

. Materi yang diberikan selama pelatihan yaitu pengetahuan dasar tentang
K3, keterampilan menjahit mulai dari persiapan alat dan tempat,
mengukur tubuh, membuat pola pakaian, membuat rancangan bahan,
memotong bahan, menjahit pakaian serta merapikan kembali alat dan
tempat menjahit, dalam waktu kurang lebih 40 hari.

. Tujuan dari pelatihan menjahit adalah untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan peserta pelatihan, dengan keterampilan yang dimiliki
peserta setelah pelatihan diharapkan menerapkan keterampilan menjahit

dan nantinya bisa menciptakan peluang usaha sendiri dengan menerima



jahitan dirumah, dan dengan usaha yang dimiliki diharapkan bisa
menambah pendapatan.

Selanjutnya penulis juga melakukan observasi dan wawancara dengan
peserta pelatihan menjahit UPTD BLK Payakumbuh pada tanggal 15 Juni
2021 sampai 18 Juni 2021. Penulis melakukan observasi dan wawancara
dengan ketua kelompok pelatihan di Kecamatan Harau, di antaranya
Kenagarian  Koto  Tuo, Kenagarian LB.Batingkok, = Kenagarian
Gurun,Kenagarian Batu Balang, Kenagarian Bukik Limbuku, dengan hasil
sebagai berikut:

1. Peserta pelatihan telah memenuhi syarat yang dinyatakan oleh instruktur
UPTD BLK Payakumbuh, namun ada beberapa peserta yang berusia lebih
dari 45 tahun.

2. Peserta pelatihan mendapatkan fasilitas : uang saku, makan siang, dan
fasilitas menjahit seperti mesin jahit, alat-alat dan bahan menjahit.

3. Peserta pelatihan diajarkan mempersiapkan alat dan tempat kerja,
mengukur tubuh, membuat pola, membuat rancangan bahan memotong
bahan dan menjahit pakaian (membuat blouse, rok, celana kulot, dan
kemeja pria), serta merapikan alat dan tempat kerja kembali.

4. Persepsi peserta pelatihan setelah pelatihan menjahit kurang memahami
materi dan kurang terampil dalam menjahit terbukti dengan sedikitnya
peserta yang menerapkan keterampilan menjahit, dan masih banyak
peserta pelatihan yang menjahit bajunya ke tukang jahit.

5. Sesuai hasil wawancara dengan masing-masing ketua kelompok dari 5

kenagarian di Kecamatan Harau, dapat disimpulkan bahwa persepsi



peserta pelatihan terhadap keterampilan menjahit kurang dari 50% yang
menerapkan keterampilan menjahit. Dan hanya beberapa orang yang
membuka usaha menjahit mandiri untuk meningkatkan pendaptan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan ketua
kelompok pelatihan pada poin nomor 4 (empat) dan 5 (lima), maka harapan
UPTD BLK Payakumbuh belum tercapai sepenuhnya. Karena setelah
mengikuti pelatihan menjahit, peserta pelatihan menyatakan hanya sedikit dari
peserta yang menerapkan dan memanfaatkan keterampilan menjahit untuk
membuka usaha mejahit. Hal ini berkaitan dengan tujuan awal adanya
pelatihan menjahit yaitu untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dengan memberikan keterampilan menjahit agar bisa menciptakan peluang
usaha sendiri, serta dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.

Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti
peserta yang telah mengikuti pelatihan menjahit di beberapa kenagarian yang
berada di Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota yang akan penulis
tuangkan didalam skripsi dengan judul “Persepsi Peserta Pelatihan
Menjahit oleh UPTD BLK Payakumbuh terhadap Keterampilan

Menjahit dan Pendapatan Masyarakat di Kecamatan Harau.”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka identifikasi
penelitian ini adalah:
1. Kurangnya jumlah fasilitator / instruktur pelatihan menjahit di UPTD BLK

Payakumbuh.



2. Tidak semua peserta pelatihan menjahit memahami materi pelatihan

menjahit yang diberikan.

. Persepsi peserta pelatihan yang mengatakan kurang dari 50% peserta

pelatihan menjahit yang menerapkan keterampilan menjahit dan hanya
beberapa orang yang membuka usaha menjahit mandiri setelah pelatihan.

Belum tercapai sepenuhnya tujuan UTPD BLK Payakumbuh, yaitu
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan memberikan
keterampilan menjahit agar bisa menciptakan peluang usaha sendiri, serta

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka

penelitian ini perlu dibatasi agar lebih fokus. Maka batasan masalah penelitian

ini yaitu belum tercapai sepenuhnya tujuan UTPD BLK Payakumbuh untuk

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan keterampilan menjahit,

dan meningkatkan pendapatan masyarakat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang diuraikan diatas, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana persepsi peserta pelatihan menjahit terhaap keterampilan
menjahit masyarakat setelah mengikuti pelatihan menjahit oleh UPTD
BLK Payakumbuh?

Bagaimana pendapatan masyarakat setelah mengikuti pelatihan menjahit

oleh UPTD BLK Payakumbuh?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin diperoleh dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisa persepsi peserta pelatihan menjahit yang di adakan
oleh UPTD BLK Payakumbuh terhadap keterampilan menjahit.
2. Untuk menganalisa persepsi peserta pelatihan menjahit yang di adakan

oleh UPTD BLK Payakumbuh terhadap pendapatan masyarakat.

F. Manfaat Peneltian
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi dan gambaran
profil keterampilan menjahit dan pendapatan masyarakat berdasarkan persepsi
peserta pelatihan setelah mengikuti pelatihan menjahit oleh UPTD BLK
Payakumbuh. Selanjutnya dapat dijadikan bahan evaluasi program pelatihan

yang diadakan oleh UPTD BLK Payakumbubh.



